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10.

GUBERNUR SUMATERA BARAT

bahwa dalam rangka memberdayakan aisip dan tercapainya
ketertiban dan penyusutan arsip serta penyelamatan arsip sebagai
bukti nyata, benar dan lengkap dimasa lampau sekarang dan yang
akan datang tentang arsip —arsip yang berdayaguna untuk
pertanggungjawaban nasional sebagaimana dimaksud dalam pasal
4 dan 5 Peraturan Pemerintah Nomor: 34 Tahun 1979, perlu diatur
mengenai Jangka Waktu Simpan/Retensi Arsip Kepegawaian
Pemerintah Propinsi Sumatera Barat.

bahwa untuk maksud sebagaimana tercantum pada huruf a. diatas,
perlu ditetapkan dengan Peraturan Gubernur.

. Undang — undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang Penetapan

Undang - undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957 tentang
Pembentukan Daergh — daerah Swatantra Tingkat I Sumatera Barat,
Jambi dan Riau menjadi Undang — undang jo Peraturan Pemerintah
Nomor 29 Tahun 1979; ’

Undang — undang Nomor 7 Tahun 1971, tentang Ketentuan —
ketentuan Pokok Kearsipan;

Undang — undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas
Undang — undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok — pokok
Kepegawaian sebagaimana diubah dengan Undang - undang
Nomor 43 Tahun 1999;

Undang — undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang — undangan;

Undang — undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Dacrah;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1976 tentang Pejabat
Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1979 tentang Penyusutan
Arsip ( Lembaran Negara Tahun 1979 Nomor 3l Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2964 );

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemnerintah dan Kewenagan Propinsi sebagai Daerah Otonom;
Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang Wewenang
Pengangkatan Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri
Sipil;

Pel;muran Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil;
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12.

13.

14,

16.

18.

19.

(3%

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang Pengadaan
Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri. Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Struktural;
Keputusan Bersama Kepala Arsip Nasional Rl1 dengan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor 02 Tahun 2000 dan Nomor 22
Tahun 2000 tentang JRA Kepegawaian PNS dan Pejabat Negara;

. Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor 4 Tahun 2001

tentang Pembentukan Oraganisasi dan Tata Kerja Sekretariat
Daerah dan Sekretariat Dewan Pcrwakilan Rakyat Daerah Propinsi
Sumatera Barat;

Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor 5 Tahun 2001
tentang Pembentukan Oraganisasi dan Tata Kerja dan Dinas Daerah
Propinsi Sumatera Barat sebagaimana telah dirobah dengan
Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2003;

. Peraturan Dacrah Propinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2001

tentang Pembentukan Oraganisasi dan Tata Kerja Badan / Kanto:
Daerah Propinsi Sumatera Barat;

Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor 3 Tahun 2005
tentang Fenyelenggaraan Kearsipan di Propinsi Sumatera Barat;
Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 41 Tahun 2003

tentang Tata Kearsipan Propinsi Sumatera Barat;

Surat Edaran Kepala Arsip Nasional Rl Nomor : SE/ 02/ 1983
tentang Pedoman Umum untuk menentukan Nilai Guna Arsip.

Surat Kepala Badan Kepegawaian INegara Republik Indonesia
Nomor : A.26 — 30 / V.124 - 6 / 41 tanggal 20 Desember 2005
Perihal Persetujuan Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian Propinsi

Sumaleia Barat ,
Surat Kepala Arsip Nasional Rl Nomor PK.O1 / 234 / 2006

tanggai 21 Maret 2006 perihal Persetujuan JRA Kepegawaian
Pegawai Negeri Sipil dan Pecjabat Negara Pemerintah Propinsi

Sumatera Barat,

MEMUTUSKAN

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA BARAT TENTANG
JADWAL RETENSI ARSIP KEPEGAWAIAN PEGAWAI NEGERI
SIPIL DAN PEJABAT NEGARA PEMERINTAH PROPINSI
SUMATERA BARAT .

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

I. Jadwal Retensi Arsip adalah Daflar sebagaimana dimaksud Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor : 34 Tahun 1979, Pasal 4 ayat 3, yaitu daftar berisi sekurang — kurangnya
jenis arsip beserta jangka waktu penyimpanannya sesuai dengan nilai kegunaannya dan
dipakai sebagai pedoman penyusutan arsip.




10.

Jadwal Retensi Arsip Pejabat Negara adalah Jadwal Retensi Arsip sebagaimana dimaksud
ayat 1 pasal ini mengenai arsip orang perseorangan yang merupakan rekaman perjalanan
karier pegawai negeri / non pegawai negeri yang diangkat sebagai pejabat.

Pejabat Negara adalah sebagaimana dimaksud Undang-undang Nomor : 43 Tahun 1999,
pasal I dan I, jo Peraturan Pemerintah Nomor : 4 Tahun 1976 yaitu pimpinan dan anggota
lembaga tertinggi / tinggi negara lainnya yang ditentukan oleh Undang — undang .

Arsip-arsip perseorangan mengenai Konsu] Jenderal, Rektor Perguruan Tinggi / Ketua Tim
/ Komisi / Dewan dengan tugas negara yang berdasarkan Keputusan Presiden Republik
Indonesia diperlakukan sebagai Arsip Pejabat Negara.

Pejabat Negara lainnya adalah pejabat yang berdasarkan Keputusan Presiden Republik
Indonesia dinyatakan sebagai Pejabat Negara.

Pegawai Negeri Sipil adalah sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Republik
Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang
berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau diserahi tugas negara lainnya
dan digaji berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku.

Jadwal Retensi- Arsip Kepegawaian adalah Jadwal Retensi Arsip sebagaimara dimaksud
ayat 1 pasal ini khusus mengenai arsip Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara.

Berkas Perscorangan adalah arsip yang tercipta dalam rangka perjalanan karier orang
perseorangan, pegawai di lembaga — lembaga negara dan badan badan pemerintzhan.

Arsip Dokumentasi Kepegawaian adalah arsip mengenai perjalanan karier Pegawai Negeri
Sipil yang tercipta dalam proses pembinaan kepegawaian oleh pejabat yang berwenang.

Data Kepegawaian adalah informasi mengenai karier Pegawai Negeri Sipil yang disusun
berdasarkan arsip dokumentasi kepegawaian dari instansi bersangkuten. N

Pasal 2

Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian Negeri Sipil dan Pejabat Negara sebagaimana tercantum
dalam lampiran Peraturan ini, merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Peraturan

nit.

Pasal 3

Jadwal Retensi Arsip tersebut pada Pasal 2 peraturan ini, dipakai sebagai pedoman penyusunan
arsip yang berkaitan dengan arsip kepegawaian Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara pada
Dinas/ Instansi/ Badan dilingkungan Pemerintah Propinsi Sumatera Barat.

Pasal 4

Pemusnahan Arsip yang mempunyai jangka waktu simpan 10 Tahun atau lebih dalam
pelaksanaannya, berpedoman kepada pasal 8 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 34 Tahun 1979. . '

Untuk Arsip-arsip yang tercipta sebelum ditetapkan peraturan ini, prosedur pemusnahannya
berpedoman pada Surat Edaran Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor:
SE/01/1981 tanggal 5 Agustus 1981.

Pasal §

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan ini akan diatur dan ditetapkan kemudian




Pasal 6

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Gubernur ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Propinsi Sumatera Barat.

Ditetapkan di Padang
Pada tanggal .)J. I &4 AQ06.

Diundangkan di padang N "
Pada tanggal 13 I e4, 006

Pembina Utama Madyg, Nip. 410003660

BERITA DAERAH PROPINSI SUMATERA BARAT
TAHUN..2QQ6. NOMOR 26...
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